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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui sastra lisan cerita Rakyat
Dayak Seberuang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berbentuk kualitatif. Data dalam
penelitian ini adalah semua kutipan-kutipan yang terdapat dalam cerita rakyat Dayak Seberuang.
Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita rakyat Dayak Seberuang Desa Seberu, Kecamatan Silat
Hilir, Kabupaten Kapuas Hulu. Unsur intrinsik terdiri atas tema, tokoh, penokohan, alur, latar, amanat
dan gaya bahasa. Berdasarkan wawancara, penelitian ini hanya di fokuskan pada analisis tema, tokoh,
penokohan, alur, latar, dan amanat. Instrumen utama di dalam penelitian ini adalah seorang informan
dengan alat bantu yang di gunakan dalam pengumpulan data berupa rekaman dari hasil yang di ceritakan
oleh seorang informan tentang cerita rakyat dayak seberuang yaitu kisah raja dan kancil, kisah beruang
dan kura-kura, asal mula batu geruguk, asal mula batu sawak dan asal mula sungai mali.

Kata Kunci : Unsur Intrinsik, Cerita Rakyat, Dayak Seberuang

ABSTRACT

This research was motivated by the author's desire to know the oral literature of Dayak Seberuang
folklore. This research uses a qualitative descriptive method. The data in this study areall quotations
contained in Dayak Seberuang folklore. The source of data in this study is Dayak Seberuang folklore
Seberu Village, Silat Hilir District, Kapuas Hulu Regency. Intrinsic elements consist of themes,
characters, characterizations, plots, settings, messages and styles. Based on inte rviews, this research
only focuses on the analysis of themes, characters, characterizations, plots, settings, and messages. The
main instrument in this study is an informant with tools used in collecting datain the formof recordings
of the results told by an informant about Dayak Seberuang folklore, namely the story of kingsand deer,
the story of bears and turtles, the origin of geruguk stone, the origin of sawak stone and the origin of
the Mali River.

Keywords: Intrinsic element, folklore, Dayak Seberuang

PENDAHULUAN
Kebudayaan Daerah adalah sumber yang potensial bagi terbentuknya Kebudayaan
Nasional yang memberikan corak bagi karakteristik kepribadian suatu bangsa. Kebudayaan ini

juga meliputi segala realitas manusia, termasuk di dalamnya adalah karya sastra. Karya sastra
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merupakan sebuah ungkapan pikiran dan perasaan seorang pengarang dalam usahanya untuk

menghayati kejadian-kejadian yang ada di sekitarnya pernyataan tersebut didukung oleh teori
menurut Rokmansyah (2014:2), bahwasanya melalui sebuah karya sastra seorang pengarang
bisa menggambarkan kepribadian, perasaan menganai kehidupan yang ada di lingkungan
sekitarnya.

Indonesia sebagai negara multikuttural memiliki berbagai adat, budaya dan tradisi yang
beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut diantaranya dapat dilihat dari cerita rakyat yang
dimiliki setiap daerah sebagai kekayaan budaya bangsa warisan para pendahulu. Cerita rakyat
adalah bentuk penuturan cerita yang pada dasarnya tersebar secara lisan dan diwariskan secara
turun-temurun di kalangan masyarakat secara tradisional.

Salah satu karya sastra yang memiliki topik menarik untuk diteliti adalah cerita rakyat.
Cerita rakyat berkaitan dengan budaya yang terdapat dalam sekelompok masyarakat yang
menjadi sebuah cerita yang kehadirannya dapat dirasakan sampai sekarang ini. Cerita lisan
lahir dari masyarakay tradisional yang masih memegang teguh tradisi lisannya. Menurut
Endraswara (2013:151), “sastra lisan adalah karya yang penyebarannya disampaikan dari
mulut ke mulut secara turun-temurun”.

Penulis ingin mengkaji unsur intrinsik yang terdapat dalam  cerita rakyat dayak
seberuang desa seberu. Unsur intrinsik meliputi tema, penokohan, alur, amanat, latar, dan
sudut pandang. Adapun unsur intrinsik yang ingin penulis kaji dalam cerita rakyat dayak
seberuang desa seberu yaitu penulis mengambil enam unsur yang terdapat di dalam unsur
intrinsik yaitu tema, tokoh, penokohan, alur, latar, amanat. Tema adalah ide pokok yang
menjadi dasar dalam menulis sebuah cerita rakyat, tokoh adalah pelaku yang menjalankan
peristiva dalam cerita rakyat, penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh-tokoh
dalam cerita sehingga dapat diketahui karakter atau sifat para tokoh, alur adalah suatu jalan
cerita yang ada didalam cerita tersebut, latar adalah semua keterangan mengenai waktu, tempat,
ruang, atau suasana dalam cerita rakyat. Dan amanat adalah pesan moral dalam sebuah cerita
atau karya lainnya yang ingin disampaikan oleh pengarang cerita kepada pembacanya.

Menurut Rampan (2014:13), cerita rakyat adalah milik suatu kebudayaan kolektif yang
diwariskan secara turun-temurun. Dengan demikian, kearifan lokal menyertai cerita-cerita itu

dari generasi ke generasi. Fungsi cerita rakyat selanjutnya adalah sebagai sarana pendidikan.
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Oleh karena itu, sebagaian besar cerita rakyat berisi kisah-kisah didaktik yang memperlihatkan

tokoh-tokoh dengan pendirian, berbudi pekerti luhur, jujur, setia, beriman, dan arif bijaksana.

Cerita rakyat yang ingin penulis analisis menggunakan unsur intrinsik terdiri dari 5 cerita
rakyat dayak seberuang desa seberu kecamatan silat hilir kabupaten kapuas hulu, yaitu kisah
raja dan kancil, kisah beruang dan kura-kura, asal mula batu geruguk, asal mula batu sawak,
dan asal mula kampung sungai mali. Kelima cerita rakyat tersebut merupakan kekayaan dan
cagar budaya dari masyarakat setempat. Keberadaannya tentu tidak lepas dari nilai budaya atau
tradisi daerah tersebut. Nilai-nilai tersebut di sampaikan ke pada masyarakat luas melalui
bentuk karya sastra, yaitu sastra lisan. Salah satu bentuk sastra lisan maupun sastra tulisan yang
masih berkembang sampai saat ini adalah cerita rakyat. Menurut Rafiek (2015:52) “Folklor
hanya merupakan sebagai kebudayaan yang penyebarannya pada umumnya melalui tutur kata
atau lisan”. Sastra lisan adalah karya yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut
secara turun-temurun.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Kualitatif. Menurut Ratna (2015:46), menjelaskan bahwa penelitian  kualitatif  secara
keseluruhan memanfaatkan penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk Deskripsi. Menurut
Sugiyono (2016:2), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang ilmiah untuk
memperoleh suatu data dengan bertujuan dan kegunaan tertentu. Dimana penelitian merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang lain atau perilaku yang diamatiOleh karena itu, pendekatan ini sangat cocok untuk
digunakan dalam menganalisis unsur intrinsik dalam Cerita Dayak Seberuang Desa Seberu.
Jenis penelitian ini dimaksud untuk memperoleh informasi tentang unsur instrinsik cerita
rakyat yaitu, Kisah Raja Engau Kancil, Kisah Beruang dan Kura-Kura, Asal Mula Batu
Geruguk, Asal Mula Batu Sawak, dan Asal Mula Kampung Sungai Mali.

Untuk memperoleh data dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan perekaman.
Menurut Arikunto (2013: 172) menjelaskan bahwa “sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data diperoleh”. Sumber data yang digunakan dalam analisis ini adalah teks
atau dokumen, yang terdiri dari naskah cerita Kisah Raja dan Kancil, Kisah Beruang dan Kura-
kura, Asal Mula Batu Geruguk, Asal Mula Batu Sawak, dan Asal Mula Kampung Sungai Mali
dalam dua bahasa yaitu bahasa dayak Seberuang dan bahasa Indonesia. Siswantoro (2014:70),
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mengatakan bahwa ‘“Penelitian sastra juga memerlukan data tetapi dalam bentuk verbal, yaitu

berwujud kata, frasa atau kalimat”. Ia juga menambahkan bahwa “Data adalah sumber
informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis”. Ada pun menurut Sugiyono (2017:244),
analisis data juga proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori dan bahan lain, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain. Dengan adanya data, peneliti dapat menyelesaikan permasalahan yang diangkat
dengan bertanggung jawab sesuai dengan kebenaran dan kelengkapan data-data tanpa
menambahkan atau mengurangi unsur atau bukti-bukti yang ada dalam penulisan karya ilmiah.
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala bapak Nala, bapak Laman, ibu Yohana, bapak
Ujin,dan bapak Macan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan perekaman dengan alat pengumpulan data berupa lembar observasi,
lembar wawancara dan handphone
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan materi unsur intrinsik berupa rekaman cerita rakyat kisah
raja dan kancil, kisah beruang dan kura-kura, asal mula batu geruguk, asal mula batu sawak,
dan asal mula kampung sungai mali adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat,
berkembang secara lisan dan belum pernah diterbitkan serta tidak diketahui siapa
pengarangnya dan kapan munculnya cerita Kisah raja dan kancil, kisah beruang dan kura-kura,
asal mula batu geruguk, asal mula batu sawak, dan asal mula kampung sungai mali ini dianalisis
berdasarkan segmen kalimat yang ada pada kode. Meurut Nurgiyantoro (2012:23), unsur
intrinsik adalah unsur yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur
yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Dalam folklor, cerita
rakyak kisah raja dan kancil, kisah beruang dan kura-kura, asal mula batu geruguk, asal mula
batu sawak, dan asal mula kampung sungai mali merupakan bentuk folklor lisan yaitu cerita
yang di sampaikan secara lisan oleh pencerita. Bahasa utama teks cerita rakyat kisah raja dan
kancil, kisah beruang dan kura-kura, asal mula batu geruguk, asal mula batu sawak dan asal
mula kampung sungai mali adalah menggunakan bahasa dayak seberuang, sehingga
menjadikan penelitian ini semakin menarik dengan adanya penggunaan bahasa yang khas dan

unik. Menerjemahkan bearti memindahkan arti dari satu bahasa ke bahasa lain.
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Menerjemahkan dalam penelitian ini merupakan proses memindahkan arti dari bahasa daerah

yaitu bahasa dayak Seberuang ke dalam bahasa indonesia.

Hasil penelitian ini terdapat enam unsur intrinsik yang ingin dianalisis pada cerita rakyat
kisah raja dan kancil, kisah beruang dan kura-kura, asal mula batu geruguk, asal mula batu
sawak dan asal mula kampung sungai mali. Unsur intrinsik yang dikaji meliputi tema, tokoh,
penokohan, alur, latar, amanat dan gaya bahasa. Berdasarkan wawancara, penelitian ini hanya
di fokuskan pada analisis tema, tokoh, penokohan, alur, latar, dan amanat. Tema dalam cerita
rakyat Raja dan Kancil temanya yaitu kancil yang cerdik untuk mendapatkan makanan, tema
dalam kisah Beruang dan Kura-kura temanya yaitu beruang yang sombong, tema cerita Asal
Mula Batu Geruguk temanya yaitu perjuangan kedua bersaudara menuju sebuah acara, tema
dalam cerita Asal Mula Batu Sawak temanya yaitu ketegangan masyarakat terhadap
keberadaan ular piton di dalam hutan, tema cerita Asal Mula Kampung Sungai Mali temanya
yaitu tentang penamaan kampung sungai mali. Tokoh dalam 5 cerita rakyat, yaitu raja, kancil,
beruang, kura-kura, kepiting, dua saudara, ibu, masyarakat, temenggung, dan camat.
Penokohan dalam 5 cerita berdasarkan hasil telaah, yaitu marah, rasa iba, takut, dan kebaikan.
Alur yang di gunakan dalam 5 cerita rakyat menggunakan alur maju. Latar pada 5 cerita yang
telah di telaah, yaitu latar tempat, di hutan, rumah, pohon, pesta, di dusun kilo meter 11,
kampung sungai mali, kampung temawang saruk, kampung keduai, kampung seberu. Latar
waktu yang di temukan dalam cerita, zaman dahulu, keesokan hari, sore hari, minggu dan
bulan. Latar suasana yang di temukan dalam cerita yaitu, senang, sabar, indah, pasrah, dan
kemarahan. Amanat dalam cerita rakyat Raja dan Kancil, yaitu jangan mengambil barang yang
bukan haknya (mencuri) karena mencuri adalah perbuatan yang tercela dan juga merugikan
orang lain serta merugikan diri sendiri, dalam cerita Beruang dan Kura-Kura yaitu salinglah
membantu sesama sehingga setiap pekerjaan tetap dengan mudah dilakukan, amanat dalam
cerita Asal Mula Batu Geruguk yaitu hargailah sesama manusia dan apabila kita memberikan
sesuatu kepada orang lain berikanlah sesuatu yang layak, amanat dalam cerita Asal Mula Batu
Sawak yaitu sebagai orang tua hendaknya menjaga anaknya dengan baik supaya tidak terjadi
hal yang tidak di inginkan, amanat Asal Mula Kampung Sungai Mali yaitu sebaiknya di dalam
bermasyarakat kita harus menghargai sesama supaya terciptanya kerja sama dan kekompakkan

di dalam masyarakat.

148

This is an open-access article under the CC-BY-SA License
Copyright ©2023, The Author(s)


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Kansasi

Vol. 8, No. 2, Oktober 2023

e-1SSN: 2540-7996
http//jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/K AN/index
SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang

dilakukan di desa seberu, kecamatan silat hilir, kabupaten kapuas hulu, kalimantan barat yaitu
tentang analisis unsur intrinsik cerita rakyat raja dan kancil, kisah beruang dan kura-kura, asal
mula batu geruguk, asal mula batu sawak, dan asal mula kampung sungai mali peneliti
menyimpulkan bahwa unsur intrinsik yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat dayak
seberuang di desa seberu kecamatan silat hilir kabupaten kapuas hulu, yang terbagi menjadi 5
cerita rakyat, meliputi cerita rakyat raja dan kancil terdiri dari tokoh 2 temuan, penokohan 1
temuan, alur 1 temuan, latar 3 temuan, cerita rakyat beruang dan kura-kura terdiri dari tokoh 3
temuan, penokohan 3 temuan, alur 1 temuan, latar 3 temuan, cerita rakyat asal mula batu
geruguk terdiri dari tokoh 2 temuan, penokohan 1 temuan, alur 2 temuan, latar 3 temuan, cerita
rakyat asal mula batu sawak terdiri dari tokoh 2 temuan, penokohan 1 temuan, alur 2
temuan,latar 3 temuan, dan cerita rakyat asal mula kampung sungai mali terdiri dari tokoh 1

temuan, penokohan 1 temuan, alur 1 temuan, latar 3 temuan
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Petunjuk Bagi (Calon) Penulis
Jurnal KANSASI

. Artikel yang ditulis untuk Jurnal KANSASI adalah hasil telaah dan hasil penelitian dibidang

pendidikan, bahasa, dan sastra Indonesia serta tidak pernah diterbitkan dimedia lain, baik
cetak maupun elektronik.

Naskah diketik dengan huruf Times New Romans, ukuran 12, dengan spasi 1,5, menggunakan
kertas A4, margin atas, Kiri, kanan dan bawah 2.54 cm, dengan maksimum 20 halaman, dan
diserahkan secara online melalui laman
(http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN) pada bagian submission, dan
terlebih dahulu penulis melakukan registrasi sebagai penulis (author). Pada saat diserahkan,
file dalam format doc.

Nama penulis artikel dicantumkan tanpa gelar akademik dan di tempatkan di bawah judul
artikel. Nama penulis hendaknya dilengkapi dengan alamat lembaga tempat penelitian serta
alamat korespondensi. Bila naskah ditulis oleh tim, maka penyunting hanya berhubungan
dengan penulis utama.

Acrtikel ditulis dalam bahasa Indonesia dengan format esai, disertakan judul masing-masing
bagian artikel. Judul artikel dicetak dengan huruf kapital dengan posisi tengah atas dengan
ukuran huruf 14 serta ditebalkan.

Sistematika artikel hasil telaah adalah: judul, nama penulis (tanpa gelar), identitas lembaga,
alamat e-mail, abstrak (maksimum 250 kata), kata kunci, pendahuluan; pembahasan,
simpulan, dan daftar pustaka.

Sistematika artikel hasil penelitian adalah: judul, nama penulis (tanpa gelar), abstrak
(maksimum 250 kata), pendahuluan, metode penelitian, pembahasan, simpulan, dan daftar
pustaka.

Sumber rujukan minmal terbitan sepuluh tahun terkahir. Rujukan yang diutamakan adalah
sumber-sumber primer berupa laporan penelitian, atau artikel penelitian terbitan jurnal ilmiah.
Perujukan, pengutipan, tabel, dan gambar menggunakan ketentuan yang ada pada template
penulisan artikel ilmiah pada Jurnal KANSASI.

Naskah diketik sesuai dengan tata bahasa baku bahasa Indonesia.

Setiap naskah ditelaah oleh penyunting ahli (reviewer) yang ditunjuk oleh penyunting sesuai
dengan bidang kepakaran. Penulis artikel diberi kesempatan untuk merivisi naskah
berdasrkan rekomendasi dari penyunting. Pemuatan atau penolakan naskah akan
diberitahukan secara online melalui e-mail.

Penyuntingan naskah pra-terbit dikerjakan oleh penyunting (editor). Naskah pra-terbit dapat
batal diterbitkan apabila diketahui bermasalah.

Segala sesuatu yang menyangkut perizinan atau penggunaan software computer untuk
pembuatan naskah atau hal lain yang terkait dengan pelanggaran hak cipta yang
dilakukan oleh penulis, serta konsekuensi hukum yang mungkin timbul karenanya,
sepenuhnya menjadi tanggungjawab penulis.
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